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ABSTRAK 
 

Dalam pengembangan ekowisata diperlukan penilaian dengan indikator untuk mengukur 

keberhasilan dan dampaknya. Indikator ini dapat digunakan untuk mengelola dan 

membimbing praktek dan pengembangan pariwisata di berbagai tempat wisata. Indonesia 

memiliki standar penilaian yang dikembangkan untuk mengevaluasi praktek pariwisata 

berkelanjutan atau ekowisata, yaitu Indonesia Sustainable Tourism Award (ISTA). Penelitian 

ini mendiskusikan kemudahan dan menyelidiki efektivitas penerapan standar ISTA dengan 

melihat lokasi ekowisata yang berbasis masyarakat, di salah satu desa yang tergabung dalam 

Jaringan Ekowisata Desa (JED) yaitu Desa Tenganan Pegringsingan di Bali. Pengambilan 

data dengan melakukan observasi langsung, kuesioner dan diskusi singkat dengan masyarakat 

lokal, serta wawancara dengan perwakilan JED. Hasil yang ditunjukkan terdapat perbedaan 

penilaian terhadap ISTA yang dipengaruhi oleh latar belakang responden, serta pendapat 

mengenai kriteria yang belum dapat diterapkan. Pada akhirnya penelitian ini dapat digunakan 

sebagai masukan untuk pengelolaan ekowisata dan kemudahan penerapan ISTA di Indonesia. 
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ABSTRACT 
 

Assessment is needed to measure ecotourism outcomes and impacts. Assessment 

indicators can be used to manage and guide the practice and development of tourism 

destinations. Indonesia has an assessment standard developed to evaluate sustainable tourism 

or ecotourism practices, namely the Indonesia Sustainable Tourism Award (ISTA). This 

research investigates the ease and effectiveness of implementing ISTA standards in the context 

of a community-based ecotourism destination. The research was conducted in Tenganan 

Pegringsingan Village through direct observation, questionnaires and short discussion with 

the local community and interviews with JED. The results demonstrate that assessment of 

compliance to the standard conducted by the community and JED is effected by the 

background of the respondents and their opinion about criteria which are hard to apply. The 

results of this research were applied to create recommendations for ecotourism management 

and to give feedback on the ease of implementation of ISTA in Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang  
Indonesia yang memiliki kekayaan di keberagaman alam dan budaya menjadi potensi 

yang besar untuk mengembangkan ekowisata di setiap daerahnya. Perkembangan industri 

pariwisata di Indonesia secara perlahan mengikuti pergeseran minat pengunjung ke arah 

pariwisata alternatif yang diharapkan dapat menjawab permasalahan lingkungan dan 

sosial yang terjadi akibat resiko pariwisata massal. Perkembangan ekowisata di Indonesia 

terlihat dari meningkatnya angka daerah di Indonesia yang menyatakan diri sebagai 

tujuan ekowisata. Pengembangan ekowisata sendiri tentunya tidak seperti pariwisata lain 

yang dapat langsung dijalankan ketika ada sumber daya, namun memerlukan perencanaan 

dan pengembangan di setiap aspeknya yang memerlukan waktu dan edukasi pemahaman 

konsep sebelum ekowisata dapat berjalan.  
Penilaian suatu wilayah sebagai tujuan ekowisata dapat dilakukan untuk mengetahui 

kelebihan yang dapat ditawarkan dan kekurangan yang dapat ditangani, sebagai alat 

pegawasan dalam pelaksanaan pariwisata, serta dapat digunakan sebagai checklist untuk 

memenuhi syarat sertifikasi sebagai lokasi tujuan ekowisata. Hasil dari penilaian dapat 

menunjukkan proses pengembangan ekowisata ke arah hasil yang dapat diakui sebagai 

produk yang berkualitas dan terindikasi ramah lingkungan, ekonomis dan sosial (Haaland 

and Aas, 2010). Sehingga penilaian ekowisata dapat dikatakan sebagai panduan agar 

dapat memenuhi nilai–nilai ekowisata.  
Adanya standar penilaian yang dikembangkan secara global seperti Global Sustainable 

Tourism Criteria (GSTC) yang kemudian diadopsi oleh Indonesia menjadi Indonesia 

Sustainable Award (ISTA), diharapkan mampu diadaptasikan dengan lokasi ekowisata 

yang ada di Indonesia, sehingga mampu mendorong kemajuan ekowisata Indonesia 

menjadi lebih baik. Standar penilaian yang dikembangkan ini memunculkan keraguan 

dalam memilih menggunakan standar yang telah ditetapkan ataupun tetap mengikuti 

kebijakan yang berjalan secara alami menurut kearifan lokal. Sehingga evaluasi terhadap 

ISTA dengan melihat pengaruhnya pada ekowisata yang dikembangkan masyarakat untuk 

melihat kelayakan standar ISTA yang dapat digunakan dengan baik sesuai dengan 

keadaan suatu lokasi ekowisata. Selain itu dapat terlihat kemampuan lokasi ekowisata 

dalam memenuhi kriteria-kriteria ISTA, sebagai bahan masukan untuk ISTA dan tujuan 

ekowisata. 
 

1.2. Rumusan Masalah  
1.2.1. Apakah penilaian komunitas didasarkan ISTA dapat memberi usulan yang 

menolong perkembangan ekowisata?  
1.2.2. Apakah latar belakang masyarakat mempengaruhi hasil penilaian terhadap 

ekowisata berdasarkan ISTA?  
1.2.3. Apakah pendapat dan tanggapan masyarakat dapat memberi masukan yang 

bermanfaat bagi ISTA? 

 

1.3.Tujuan  
1.3.1. Menggunakan standar penilaian ISTA untuk melihat kemampuan penerapannya 

dalam ekowisata dan membuat usulan praktis untuk perkembangan destinasi 
ekowisata.  

1.3.2. Membandingkan pengaruh dari latar belakang masyarakat dalam menilai Desa 
Tenganan Pegringsingan berdasarkan ISTA  

1.3.3. Memberi masukan untuk ISTA dari proses penilaian masyarakat oleh masyarakat 
sendiri. 
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1.4.Manfaat Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat kemampuan ISTA untuk dapat diterapkan pada 

ekowisata yang berbasis masyarakat, dan mendapatkan penilaian masyarakat lokal 

berdasarkan pengaruh latar belakangnya. Hasil penelitian ini berguna sebagai bahan 

masukan untuk efektivitas penerapan ISTA, dan hal-hal penting yang dapat diperhatikan 
masyarakat dalam ekowisata di Desa Tenganan Pegringsingan. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan  
Secara umum ekowisata di Desa Tenganan Pegringsingan sudah baik, mengingat 

pengelolaannya berdasarkan kearifan lokal. Dengan ekowisata masyarakat semakin sadar 

akan potensi wisata, nilai budaya mereka dapat diangkat dan masyarakat lokal tetap dapat 

mengakses tempat yang dikunjungi wisatawan. Pengelolaan ekowista juga memberi 

kesempatan kepada masyarakat lokal untuk dapat mengatur pariwisatanya sendiri. Di sisi lain 

pengelola juga sudah mengupayakan mengurangi penggunaan energi tidak terbarukan.  
Penelitian yang dilaksanakan dengan berdasarkan kriteria ISTA ini menunjukkan 

bahwa tidak semua standar dirasakan mudah bagi Desa Tenganan Pegringsingan untuk 

dapat memenuhi kriteria-kriteria tersebut, terutama pada beberapa bagian manfaat bagi 

lingkungan yang dirasa terlalu luas untuk dipenuhi oleh ekowisata skala kecil. Secara 

spesifik mengenai pengolahan limbah yang dirasa belum perlu, pengurangan penggunaan 

air, dan pengukuran energi yang tidak terbarukan. Hal ini dirasa berbeda dari kesan 

positif yang muncul dari GSTC mengingat ISTA mengadaptasikan kriteria-kriterianya 

dari GSTC adalah kemudahan GSTC untuk diterapkan oleh usaha kecil (Mutana dan 

Mukwada, 2017). Ketidaksiapan desa Tenganan memenuhi kriteria sesuai dengan 

pernyataan perwakilan JED dalam wawancara awal sebelum kuesioner yang mengatakan 

bahwa kriteria atau pedoman yang ditetapkan akan menyulitkan lokasi wisata yang 

sedang mengembangkan ekowisata karena harus menuruti syarat-syarat yang ada. Tetapi 

ada beberapa poin yang dapat menjadi perhatian pengelola dan masyarakat yang terlibat 

seperti keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pelatihan yang ditawarkan baik 

anggota maupun masyarakat, dan rancangan antisipasi polusi dan limbah yang dihasilkan.  
Latar belakang masyarakat berpengaruh pada hasil penilaian berdasarkan ISTA, 

diantaranya perbedaan status keanggotaan, usia, gender, peran anggota, dan lama waktu aktif 

menjadi anggota. Ada persepsi bahwa pelatihan belum dilakukan secara rutin, hasil 

monitoring yang tidak diketahui masyarakat non-anggota, upah bekerja yang masih belum 

sesuai, dan masih kurangnya peran pengelola menyadarkan peran dan potensi wisata yang 

ada. Sehingga sangat baik apabila JED memperhatikan hal ini dan melakukan diskusi kembali 

dengan masyarakat lokal. Hasil yang didapatkan memberi kesimpulan dimana beberapa poin 

dalam kriteria ISTA masih terdapat perbedaan pendapat. Perbedaan pendapat yang diberikan 

juga mengindikasi kriteria ISTA yang dirasa sulit untuk dipahami atau diterapkan seperti 

pada beberapa kriteria mengenai lingkungan yang dianggap belum perlu dilakukan namun 

baik apabila ada rencana atau rancangan antisipasinya. 
 

5.2. Saran  
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terutama dengan melakukan Focussed Group 

Discussion dengan topik monitoring dan tugas pengelola dalam memberikan pendidikan 

dan menyadarkan peran dan potensi wisata untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik 

sehingga pengelola ekowisata dapat mengambil keputusan dan merancang pengelolaan 

ekowisata lebih baik guna meminimalisir perbedaan pendapat. Meskipun standar 

penilaian ekowisata seperti ISTA dikembangkan agar dapat menjadi pedoman dalam 

merancang ekowisata, dalam penggunaanya akan lebih baik dapat dipandu oleh 

pendamping terutama pada beberapa poin kriteria yang akan sulit untuk dapat menilai diri 

sendiri. Selain itu juga perlu kejelasan kapan kriteria-kriteria ISTA dapat diadaptasikan 

kembali atau dapat dilompati begitu saja ketika diterapkan oleh masing-masing lokasi 

ekowisata berdasarkan skala yang dikembangkan, sehingga ISTA dapat lebih sederhana 

dan mudah digunakan oleh pengelola ekowisata di Indonesia. 
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